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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji keberhasilan pemanfaatan biji plastik 
Polypropylene (PP) sebagai subsitusi agregat halus dalam pembuatan paving 
block menggunakan metode Stabilisasi/Solidifikasi (S/S). Penelitian diawali 
dengan pengujian karakteristik kimia biji plastik PP dengan uji Toxicity 
Charateristic Leaching Prosedure (TCLP), hasilnya terdapat empat logam berat 
yang tidak memenuhi baku mutu TCLP-B berdasarkan Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 101 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Limbah Bahan 
Berbahaya dan Beracun yaitu Cd, Pb, Hg, dan Se. Paving block dibuat dengan 
ukuran 20,5cm x 10,5cm x 6cm sebanyak 36 buah, komposisi 1 semen: 6 pasir 
dengan variasi subsitusi biji plastik PP (10%, 15%, 20%, 25%, dan 30% dari berat 
pasir) serta Faktor Air Semen (FAS) 0,24. Keberhasilan proses S/S dilakukan 
terhadap parameter kuat tekan, penyerapan air, dan uji TCLP pada umur 28 hari. 
Hasil pengujian nilai kuat tekan berkisar 11,48 MPa-34,61 MPa dan penyerapan 
air berkisar 3,59%-6,29% sehingga memenuhi paving block mutu B, C, dan D 
berdasarkan SNI 03-0691-1996 tentang paving block. Dari hasil uji TCLP paving 
block, didapatkan konsentrasi semua logam berat telah memenuhi baku mutu 
sehingga aman bagi lingkungan. Berdasarkan hasil uji statistik ANOVA, biji plastik 
PP sebagai subsitusi agregat halus dalam pembuatan paving block berpengaruh 
signifikan terhadap nilai kuat tekan, penyerapan air, dan TCLP. Komposisi paving 
block terbaik adalah dengan subsitusi biji plastik PP sebesar 25% dikarenakan 
nilai kuat tekan dan penyerapan air memenuhi mutu B yang dapat digunakan 
sebagai pelataran parkir, hasil uji TLCP memenuhi baku mutu serta jumlah 
sampah plastik termanfaatkan dalam 1 m3 paving block sebesar 955,22 kg.  
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